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ABSTRAK 

 

 AJAH HUKUL, NIM. 0140303136, dosen Pembimbing I, Dr. Ajeng Gelora Mastuti, 

M.Pd dan Pembimbing II Nurlaila Sehuwaky,  M.Pd. Judul “menumbuhkan soft skill siswa pada 

materi bangun datar segitiga melalui pembelajaran generatif di SMP Negeri 5 Leihitu Barat”. 

Skripsi Jurusan  Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama 

Islam Negeri Ambon 2021. 
 

Model pembelajaran generative adalah model pembelajaran yang menempatkan siswa 

sebagai subyek yang aktif dalam kegiatan belajar mandiri atau diskusi kelompok, menyampaikan 

ide dan menjawab pertanyaan, memperhatikan lingkungan belajarannya serta mampu 

mengungkapkan kembali pengetahuan yang dimiliki melalui presentasi. Tujuan penelitian yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan pembelajaran generative 

dalam menumbuhkan soft skill siswa di SMP Negeri 5 Leihitu Barat pada materi bagun datar 

segitiga. 
 

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, serta  

keterlibatan peneliti dalam memperoleh data-data lapangan. Yang dilaksanakan pada semester 

Genap tahun ajaran 2020-2021 yaitu sejak tanggal 22 Mei 2021 sampai dengan 22 Juni 2021 di 

kelas VII SMP Negeri 5 Leihitu Barat sebanyak 25 orang siswa, dengan instrumen penelitian 

berupa lembar observasi dan lembar kerja siswa. 
 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa penerapan pembelajaran generatif dapat 

menumbuhkan soft skill siswa SMP Negeri 5 Leihitu Barat pada materi bagun datar segitiga hal 

ini dapat ditandai dengan hasil penelitian pada  kemampuan pemecahan masalah yaitu dari 25 

orang siswa yang masuk dalam klasifikasi baik sekali 11 orang siswa (44%), untuk masuk 

dalam kualifikasi baik 10 orang siswa (40%), untuk masuk dalam kualifikasi cukup 4 orang  

siswa (16%), untuk masuk dalam kualifikasi kurang dan tidak ada siswa yang masuk dalam 

kualifikasi gagal. Sedangkan pada kemampuan berfikir kritis bahwa dari 25 orang siswa yang 

masuk dalam kualifikasi baik itu tidak ada, sedangkan untuk masuk dalam kualifikasi cukup 

13 orang  siswa (52%), untuk masuk dalam kualifikasi kurang 10 orang  siswa (40%) serta  

yang masuk dalam kualifikasi gagal itu 2 orang  siswa (8%). Adapun siklus II peneliti lebih 

mempokuskan pada kemampuan berfikir kritis siswa, kerena kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan indikator keberhasilan seluruhnya sudah tuntas.Namun peneliti tetap mengajar 

menggunakan pembelajaran pemecahan masalah adapum hasil tes siklus ke ll dapat diketahui 

bahwa dari 25 siswa semuanya tuntas belajar atau 100%. Persentase ketuntasan belajar secara 

klasikal sebesar 100%, sehingga dapat  dinyatakan bahwa pada siklus II sudah mencapai 

ketuntasan belajar secara klasikal. 
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   PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang paling penting dalam kehidupan. Pada dasarnya 

proses pendidikan dilakukan untuk mengajarkan dua keterampilan, yaitu hard skill dan soft skill. 

Hard skill merupakan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan keterampilan teknis yang 

berhubungan dengan bidang ilmunya.
1
 Sementara soft skill merupakan kecakapan yang dimiliki 

seseorang untuk berani menghadapi masalah hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa merasa 

tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga mampu 

untuk mengatasinya.
2
 Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pada zaman sekarang 

ini, siswa tidak hanya dituntut untuk memiliki hard skill, namun juga soft skill. Harapannya 

setelah lulus dari bangku pendidikan dapat bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat dengan 

kemampuan yang dimilikinya.  

Kecakapan sangatlah penting bagi manusia olehnya itu, Islam sangat sejak dini pengenalan 

dan pembiasaan tentang nilai-nilai kehidupan sudah harus dimulai sejak dini. Pendidikan 

berkelanjutan dan pengembangan karakter menjadi tugas bagi keluarga, masyarakat, dan 

pemerintah. Generasi muda harus dibekali dengan soft skills yang lebih kuat. Karena yang lebih 

penting adalah soft skills jika dibandingkan dengan hard skills. Hard skills dapat dibentuk 

dengan pelatihan namun soft skills merupakan penanaman nilai-nilai moral sejak dini yang akan 

menjadi sebuah sikap dalam. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 9 

bahwa: 

                                                 
1Agus Wibowo. Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi. (Malang: Pustaka Pelajar, 2013), hlm54. 
2Ibid., hlm 55. 



                            

    

Terjemahnya; 

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 

dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 

hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.
3
 

 

Kesuksesan seseorang tidak ditentukan hanya dari pengetahuan dan kemampuan teknis 

(hard skill) saja, tetapi juga kemampuan dalam mengelola diri dan orang lain (soft skill). 

Penelitian ini mengungkapkan kesuksesan hanya ditentukan sekitar 80% oleh soft skill dan 

sisanya 20% oleh hard skill. Salah satu penelitian psikologi sosial menunjukkan bahwa 82% 

kesuksesan seseorang ditentukan oleh keterampilan emosional dan soft skillnya. Sisanya 18% 

ditentukan oleh peranan ilmu.
4
 

Kegiatan pembelajaran merupakan salah satu cara untuk menanamkan soft skill siswa. 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi fungsional antara siswa dengan guru atau siswa 

dengan siswa dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir yang akan menjadi kebiasaan bagi 

siswa yang bersangkutan. Pembelajaran berfungsi mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa 

secara utuh atau menyeluruh, aspek jasmani dan rohani. Pembelajaran juga mengembangkan 

seluruh kemampuan yang dimilikinya, baik yang masih bersifat potensial maupun bakatnya.
5
 

Salah satu pembelajaran yang dapat menumbuhkan soft skill siswa adalah pembelajaran 

matematika. 

Pengembangan soft skill dalam pembelajaran matematika mampu mengembangkan sikap 

konsisten, tanggung jawab, dan sikap mandiri siswa. Konsisten jika dikaitkan dengan 

                                                 
3Tim Penyusun, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta, Balai Pustaka, 2018), hlm. 44. 
4Erman Suherman. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. (Jakarta: JICA, 2006), hlm. 11 
5Syaifurahman dan Tri Ujiati. Manajemen dalam Pembelajaran. (Jakarta: PT Indeks, 2013), hlm. 54 



matematika yang memiliki makna sebagai ilmu yang memiliki nilai kebenaran dapat diartikan 

bahwa usaha terus menerus yang dilakukan siswa dalam menemukan solusi atau pemecahan 

masalah sampai pada akhirnya siswa menemukan solusi atau pemecahan masalah yang benar. 

Pengembangan sikap tanggung jawab dalam pembelajaran matematika siswa dituntut untuk 

mempertanggung jawabkan atas semua yang dikerjakan, misal siswa sudah mengerjakan semua 

soal yang diberikan oleh gurunya dan siswa siap untuk mempertanggung jawabkan dengan cara 

menjelaskan di depan kelas kepada semua teman-teman dan guru. Sedangkan pengembagan 

sikap mandiri siswa jika dikaitkan dengan matematika yang mengutamakan proses dan hasil 

dapat diartikan sebagai pemberian kesempatan pada setiap siswa untuk melakukan roses 

pengerjaan suatu soal matematika dalam rangka memecahkan suatu permasalahan dengan 

caranya masing-masing. 

Proses pembelajaran akan menumbuhkan soft skill jika siswa dilatih berkomunikasi yang 

efektif, bekerjasama dalam kelompok, kreativitas, berpikir kritis, percaya diri dan kemampuan 

pemecahan masalah. Dengan adanya kebiasaan seperti ini akan melahirkan siswa yang memiliki 

kemampuan pengetahuan yang unggul dan disertai dengan etika dan moral yang baik. 

Namun kenyataannya pada pembelajaran matematika usaha untuk menumbuhkan 

keseimbangan antara ranah kognitif, afektif dan psikomotor selalu diusahakan oleh guru pada 

setiap proses suatu pembelajaran. Tetapi faktanya, yang dominan adalah ranah kognitif, 

akibatnya kemampuan siswa yag sifatnya hard skill lebih menonjol dibandingkan kemampuan 

siswa yang sifatnya soft skill (afektif dan psikomotor) yang sangat masih kurang sekali. 

Fakta di atas menunjukkan rendahnya soft skill siswa disebabkan oleh beberapa penyebab 

yakni, pertama kurangnya melakukan penataan lingkungan belajar. Lingkungan belajar 

cenderung masih konvensional. Pengaturan meja belajar masih menggunakan pola lama, dimana 



siswa duduk ke samping dan memanjang ke belakang. Pola seperti ini menyebabkan partisipasi 

siswa berbeda antara yang duduk di depan dengan yang duduk di belakang. Penyebab kedua 

adalah kurang tepatnya pelaksanaan model pembelajaran yang telah dilaksanakan selama ini. Hal 

ini bisa dilihat dari: (1) pembentukan kelompok yang diserahkan kepada siswa bukan ditentukan 

oleh guru sehingga kelompok yang terbentuk homogen dari segi kemampuan, (2) kurangnya 

pemberian tugas oleh guru baik individu maupun kelompok. Penyebab terakhir adalah tidak 

adanya pemberian tindakan berupa pengembangan soft skill siswa yang dilakukan oleh guru. 

Untuk menumbuhkan soft skill siswa dalam pembelajaran matematika, maka perlu adanya 

suatu model pembelajaran untuk mengatasi permasalahan di atas, salah satu alternatif model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan yang dimaksud adalah 

model pembelajaran generatif (generative learning model). 

Model pembelajaran generatif merupakan suatu model pembelajaran berbasis 

konstruktivisme yang lebih menekankan pada penyesuaian pengetahuan baru siswa dengan 

pengetahuan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya. Model pembelajaran generatif menuntut 

siswa untuk aktif dalam mengonstruksi pengetahuannya. Selain itu, siswa juga diberi kebebasan 

untuk mengungkap ide atau gagasan dan alasan terhadap permasalahan yang diberikan sehingga 

akan lebih memahami pengetahuan yang dibentuknya sendiri dan proses pembelajaran yang 

dilakukan akan lebih optimal. Penerapan model pembelajaran generatif merupakan cara yang 

baik untuk mengembangkan pola berpikir siswa. Dalam pembelajaran generatif guru hanya 

berperan sebagai fasilitator dan mediator yang mendorong siswa untuk melakukan sendiri 

aktivitas penggalian dan penemuan konsep serta mengarahkan siswa ke konsep yang benar. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 5 Leihitu Barat masih menunjukan 

kemampuan yang untuk mempengaruhi dan bergaul atau berinteraksi kurang baik antara satu 



dengan yang lain, hal ini bisa terlihat dengan adanya siswa yang malu dalam memberikan 

informasi kepada pada siswa yang lain, olehnya itu, perlu adanya kemampuan yang perlu 

diperhatikan oleh guru untuk menumbuhkan tingkah laku interpersional untuk bagaimana 

mengembangkan kinerja siswa, namun yang terjadi siswa yang ada di SMP negeri 5 Leihitu 

kemampuan atau tingkah laku interpersonal kurang dimaksimalkan oleh siswa sehingga tingkah 

laku personal yang dimiliki oleh siswa tidak dimanfaatkan dalam aktifitas di kelas
6
. 

Dari pemaparan di atas dapat dikatakan bahwa model pembelajaran generatif akan 

memberikan tantangan kepada siswa untuk memecahkan suatu permasalahan matematika dan 

mendorong siswa untuk lebih kreatif, termotivasi belajar, percaya diri. Dengan kata lain dapat 

mendorong tumbuhnya soft skill siwa. Selain itu juga menuntut guru dalam proses pembelajaran 

matematika sebaiknya dengan menggunakan masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari dan bersifat terbuka dalam penyelesaian masalah dalam pembelajaran matematika.  

Alasan peneliti meneliti judul ini mengingat siswa kurang memanfaatkan kemampuan yang 

dimilikinya dengan baik berupa tingkah laku personalnya dalam belajar mengajar di kelas, serta 

bagaimana seseorang berinteraksi dengan orang lain dalam aktifitas belajarnya di kelas sehingga 

perlu ada pelatihan-pelatihan yang perlu kepada siswa untuk memotivasi merreka dalam belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

menumbuhkan soft skill siswa pada pembelajaran matematika melalui pembelajaran generatif di 

SMP Negeri 5 Leihitu Barat. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

                                                 
6Hasil Observasi Peneliti di Sekolah SMP Negeri 5 Leihitu Barat, Tanggal 12 Desember 2019. 



Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

apakah dengan penerapan pembelajaran generatif dapat menumbuhkan soft skill siswa SMP 

Negeri 5 Leihitu Barat pada materi bagun datar segitiga? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan pembelajaran 

generatif dapat menumbuhkan soft skill siswa pada materi di SMP Negeri 5 Leihitu Barat, untuk 

mengetahui penerapan pembelajaran generative dalam menumbuhkan soft skill siswa di SMP 

Negeri 5 Leihitu Barat pada materi bagun datar segitiga. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk meningkatkan pengetahuan siswa.  

b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang ingin mengembangkan atau melanjutkan 

penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa untuk meningkatkan penguasaan konsep terhadap materi pelajaran pendidikan 

matematika.  

b. Bagi guru lebih mengetahui metode pembelajaran yang bervariasi sehingga dapat 

memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas sehingga permasalahan-

permasalahan yang dihadapi oleh siswa, guru hanya sebagai fasilisator dan motivator.  

c. Bagi sekolah memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam rangka perbaikan 

pembelajaran dan meningkatkan mutu sekolah. 

E. Definisi Operasional 



Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menafsirkan masalah dalam penelitian yang 

berkaitan dengan judul, maka dapat dijelaskan beberapa istilah dalam judul penelitian yang 

dianggap penting yaitu:  

1. Soft skill adalah kemampuan seseorang dalam mengolah diri dan emosi untuk berhubungan 

dengan orang lain atau berinteraksi dengan orang lain yang dapat berupa sikap pengendalian 

diri, menghargai diri dan orang lain.  

2. Model Pembelajaran Generatif merupakan suatu model pembelajaran yang lebih 

menekankan pada penyesuaian pengetahuan baru siswa dengan pengetahuan yang sudah 

dimiliki siswa sebelumnya, dimana dalam model pembelajaran ini siswa dituntut untuk lebih 

aktif dalam mengonstruksi pengetahuannya sendiri dan siswa diberi kebebasan untuk 

mengungkapkan ide atau gagasan serta alasan terhadap permasalahan yang dihadapi.  

3. Bangun datar yaitu bagian dari bidang datar yang di batasi oleh garis-garis luas atau 

langkung. Definisi bangun datar yaitu sebuah bangun yang rata-rata yang memiliki  dimensi 

yaitu panjang dan lebar, tetapi tidak memiliki tinggi dan tebal. 

4. Segitiga adalah sebuah bangun datar yang dibatasi oleh tiga sisi yang setiap ujungnya saling 

berkaitan. 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  penelitian tindakan kelas (PTK). 

Menurut Kemmis dan Mc Tanggart dalam Suharsimi Arikunto bahwa penelitian tindakan kelas 

ini terdiri tiga tahap pada satu siklus, apabila dalam tindakan kelas ini ditemukan kekurangan dan 

tidak terciptanya target yang ditentukan, maka diadakan perbaikan pada perencanaan dan 

pelaksanaan siklus berikutnya.
1
 Untuk lebih jelas dapat dilihat pada skema berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
2
 

 

 

                                                 
1Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm.16. 

2
Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm.16. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Peneitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 5 Leihitu Barat Kecamatan Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan yaitu terhitung sejak tanggal 22 mei 

2021 sampai tanggal 22 juni 2021. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VII SMPN 5 Leihitu Barat Kecamatan 

Leihitu Kabupaten Maluku, yang berjumlah 25 siswa dengan 11 siswa laki-laki dan 14 siswa 

perempuan. 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur kerja dalam penelitian ini merupakan siklus kegiatan yang terdiri dari satu dan 

seterusnya meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan (action), pengamatan (observing), dan 

refleksi (reflecting). Adapun siklus yang digunakan dalam penelitian ini adalah direncanakan II 

siklus yang digunakan berulang-ulang. Kegiatan yang dilakukan pada setiap siklus meliputi: 

a. Perencanaan meliputi: Menyiapkan perangkat pembelajaran (RPP dan Silabus), 

menyiapkan lembar pengamatan pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar, 

penetapan materi yang akan diterapkan dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah. 

b. Pelaksanaan meliputi: Pada tahap ini, peneliti melaksanakan tindakan kelas sesuai 

dengan perangkat pembelajaran yang telah disiapkan pada akhir pertemuan, 

dilaksanakan evaluasi/tes. 



c. Pengamatan meliputi: Melakukan pengamatan kegiatan  siswa pada saat proses 

pembelajaran yang meliputi aktivitas siswa, pengembangan materi dan hasil belajar 

siswa. 

d. Refleksi terhadap tindakan (reflecting) meliputi: Evaluasi terhadap keberhasilan siswa 

dengan menggunakan tes untuk mengetahui hasil belajar yang diperolehnya dan 

sekaligus menyusun rencana perbaikan pada siklus II berikutnya. 

 

E. Instrumen Penelitian  

Adapun instrument dalam penelitian ini berupa tes dan non tes yaitu: 

1. Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah untuk mengukur soft skill 

2. Lembaran observasi, dijadikan sebagai penilaian terhadap peneliti itu sendiri mengenai 

kegiatan belajar mengajar yang dijalankan dengan strategi atau model mengajar. Untuk 

lembaran observasi ini terdiri atas lembaran observasi guru dan siswa, sehingga kegunaan 

dari lembar observasi ini adalah untuk melihat guru dan siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa 

teknik, yaitu sebagai berikut: 

1. Tes kemampuan pemecahan masalah digunakan untuk melihat sejauh mana kemampuan 

siswa dalam mengelesaikan soal yang diberikan oleh guru. 

2. Lembaran observasi, yang terdiri dari lembar observasi guru dan siswa. Lembar observasi 

guru digunakan untuk melihat keterlaksanaan model pembelajaran guru tersebut, sedangkan 



lembar observasi siswa untuk melihat kemampuan siswa dalam bekerja sama dan 

komunikasi. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, maka analisis untuk memperoleh nilai akhir (NA) dengan 

berpatokan bahwa sistem penilaian dalam KBK yaitu penilaian berbasis kelas (class assessment) 

dan penilaian acuan patokan (PAP) maka nilai akhir (NA), diperoleh dari: 

        P = 
 

 
 X100 

Keterangan:     P = angka persenan 

       F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

               N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu).
3
 

 Selanjutnya untuk memperoleh nilai akhir (NA) yang dapat memberikan gambaran 

tentang tingkat penguasaan individual terhadap indikator dari segi hasil maupun proses 

dikategorikan. Analisa untuk  menghitung presentasi dari skor maksimum ideal yang seharusnya 

dicapai, maka rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

       
 

  
           

Keterangan : 

 NP  = Nilai dalam persen yang dicari atau yang diharapkan 

 R    = Skor mentah yang diperoleh siswa 

 SM  = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 

100  = Bilangan tetap.
4
 

                                                 
3Anas Sujiono.  Pengantar  Statistik  Pendidikan. (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 1987). hlm. 43. 
4Purwanto. Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. (Jakarta: Rosda Karya,1984), hlm. 102. 



Selain itu untuk menghitung skor maksimal siswa untuk mengetahui tingkat kemampuan 

pemecahan masalah masing-masing siswa dalam menyelesaikan soal tes kemampuan masalah 

pokok bahasan bangun datar segitiga, diberikan skor maksimal akan kualifikasi menjadi 5 

kategori menurut Suharsimi Arikunto yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.1. Kualifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Nilai Siswa Kualifikasi 

1 80-100 Sangat Baik 

2 60-79 Baik 

3 40-59 Cukup 

4 20-39 Kurang 

5 0-19 Gagal 
 

Sedangkan untuk kualifikasi kemampuan komunikasi dapat menggunakan tabel berikut: 

Tabel 3.2. Kualifikasi Kemampuan Berfikir Kritis 

No Nilai Siswa Kualifikasi 

2 81-100 Baik 

3 61-80 Cukup 

4 41-60 Kurang 

5 0-40 Gagal 

 

H. Indikator Keberhasilan 

Indicator keberhasilan ini bertujuan untuk melihat sejah mana keberhasilan yang telah 

dilalui setelah dilakukan proses belajar mengajar, sehingga  indicator keberhasilan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

Tingkat penguasaan materi KKM 

Individual 

KKM 

Klasik 

Tuntas         % 

Tidak Tuntas         % 

  Sumber : SMP Negeri 5 Leihitu Barat 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran generatif 

dapat menumbuhkan soft skill siswa SMP Negeri 5 Leihitu Barat pada materi bagun datar 

segitiga hal ini dapat ditandai dengan hasil belajar siswa pada  kemampuan pemecahan masalah 

yaitu dari 25 orang siswa yang masuk dalam klasifikasi baik sekali 11 orang siswa (44%), 

untuk masuk dalam kualifikasi baik 10 orang siswa (40%), untuk masuk dalam kualifikasi 

cukup 4 orang  siswa (16%), untuk masuk dalam kualifikasi kurang dan tidak ada siswa yang 

masuk dalam kualifikasi gagal. Sedangkan pada kemampuan berfikir kritis bahwa dari 25 orang 

siswa yang masuk dalam kualifikasi baik itu tidak ada, sedangkan untuk masuk dalam 

kualifikasi cukup 13 orang  siswa (52%), untuk masuk dalam kualifikasi kurang 10 orang  

siswa (40%) serta  yang masuk dalam kualifikasi gagal itu 2 orang  siswa (8%). Adapun hasil  

tes siklus II dapat diketahui bahwa dari 25 siswa semuanya tuntas belajar atau 100%. Persentase 

ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 100%, sehingga dapat  dinyatakan bahwa pada siklus II 

sudah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran terkait dengan 

penelitian ini, yakni: 

1. Diharapkan kepada Lembaga Pendidikan dalam hal ini sekolah, dalam menyusun peraturan 

sekolah dan langkah-langkah teknik harus merujuk kepada kebutuhan sekolah dan evaluasi 

program untuk menelaah atau menganalisis program yang telah dan sedang berjalan serta 

melibatkan pihak terkait (stakehholders) seperti pimpinan sekolah, para guru, tenaga 



administrasi, orang tua, serta dilaksanakan di awal tahun ajaran atau setelah program 

semester berakhir, selanjutnya dilakukan evaluasi agar hasilnya dapat kita ketahui. 

2. Dengan adanya suasana keagamaan yang baik  diharapkan peserta didik memiliki 

keinginan yang kuat dan mampu keluar dari masalah-masalah belajar, agar dapat meraih 

hasil belajar yang lebih baik dari hari-hari sebelumnya. 

3. Diharapkan kepada pimpinan sekolah, staf administrasi, orang tua, guru dan masyarakat 

agar lebih dapat membantu dan memperhatikan proses pendidikan agama Islam  untuk 

meningkatkan pelayanan terutama dalam masalah belajar dan etika atau aturan di 

lingkungan sekolah dan masyarakat. 

4. Diharapkan kepada mahasiswa dalam menyelesaikan penelitian selanjutnya, dalam 

sebuah penelitian agar lebih paham tentang fenomena dari masalah yang diteliti 

sehingga mampu dipertanggung jawabkan untuk menjadi seorang sarjana. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP 1) 

PERTEMUAN PERTAMA 

 

NAMA SEKOLAH   : SMP NEGERI 5 LEIHITU BARAT 

MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA 

KELAS / SEMESTER : VII / GENAP 

ALOKASI WAKTU  : 2 X 45 

 

Standar Kompetensi : memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antarbangun 

Kompetensi dasar : mengidentifikasi sifat bangun datar 

Indikator : siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat pesegi serta bagian-bagiannya  

A. Materi Pokok  

Bangun Datar  

B. Metode dan ModelPembelajaran 

Cooperative learning 

C. Media Belajar dan Sumber Pembelajaran 

Buku teks matematika kelas VII dan buku penunjang lainnya 

D. Langkah-Langkah Kegiatan 

I. Pendahuluan 

1. Mengingatkan kembali tentang permasalahn dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan materi yang diajarkan 

2. Mengampaikan indikator pencapaian hasil belajar 

3. Memotivasi siswa tentang pentingnya memahami materi yang diajarkan  

II. Kegiatan Inti 

Langkah-Langkah Pembelajaran yaitu: 

1. Membagi siswa kedalam 4 atau 5 kelompok dalam masing-masing kelompok 5-6 

orang 

2. Memfasilitasi siswa dengan memberikan bahan-bahan untuk membuat pembelajaran 

bangun datar berupa kertas origami yang dapat dibentuk menyerupai bangun datar 

3. Siswa duduk secara berkelompok 

4. Siswa akan diberikan soal oleh guru lewat slide yang akan ditampilka kepada siswa 



5. Guru aham memberikan waktu 5-10 menit untuk berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya selama waktu berjalan setiap kelompok sudah menunjukkan salah 

satu anggota kelompoknya untuk mengambil jawaban yang ada di atas meja 

6. Di depan kelas akan di tumpukkan jawaban yang mana dari setiap soal memiliki 1 

jawaban yang benar 

7. Seteah waktu selesai guru akan memberikan aba-aba “Stop” untuk menandakan 

waktu diskusi sudah habis 

8. Seteah itu setiap kandidat yang sudah ditunjuk oleh kelompoknya bersiap untuk 

mencari jawaban tersebut di meja (tumpukan jawaban) 

9. Cara memperoleh jawaban dengan “berebut” main cepat den cermat 

10. Setelah salah satu kelompok ada yang memperoleh jawaban langsung ditulis di papan 

tulis 

11. Yang berhasil menempelkan duluan jawaban yang benar akan diberikan poin 100 

12. Begitupun soal berikutnya sampai selesai 

13. Setelah selesai soal latihan diperoleh nilainya. Kelompok yang cepat dan tepat 

mendapatkan hadia dari guru. 

III.  Penutup  

1. Siswa diberikan pekerjaan rumah (PR) untuk membaca materi pembelajaran 

selanjutnya 

2. Guru memberikan kesempatan kembali kepada siswa untuk bertanya sebelum 

pertemuan di tutup 

3. Guru menutup dengan doa dilanjutan dengan mengucapkan salam 

E. Penilaian 

1. Teknik  : a. Tes Tertulis 

  b. Tugas Individu 

2. Bentuk Insrumen : a. Uraian 

       b. menggambarkan bentuk dari p                                                              

Leihitu Barat,        2021                                         

 

 

 



Guru Mata Pelajaran                                                                         

 

             

                             Ajah Hukul 

        Nim. 010303136 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah 

SMP Negeri 5 Leihitu Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Soal  tes 

Mata peelajaran : matematika  

Kelas/semester   :VII/2 

Tahun ajaran    : 2019/2020 

Lokasi waktu    : 2x 45 menit  

 

1.sebuah segitiga memiliki sisi a =3 cm,sisi b=6cm,sisi c=9cm hitunglah keliling segitiga 

tersebut…? 

2.ada sebuah segitiga yang memiliki panjang 18 cm dan tinggi 6 ccm hitunglah luas segitiga 

tersebut..? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



Rubrik kemampuan pemecahan masalah siswa 

 

No Indikator Skor Aspek yang diKeliti 

1 Memahami masalah 

2 

 Jika benar menuliskan apa 

yang di ketahui dan di 

tanyakandari soal  

1 

 Jika menuliskan salah satu 

saja apa yang di ketahui 

atau di tanyakan dari soal 

 Atau jika menuliskan apa 

yang di ketahui dan di 

tanyakan dari soal tetapi 

salah satunya salah 

0 

 Jika salah menuliskan apa 

yang di tanyakan dari soal  

 Atau jika tidak 

menuliskan apa yang di 

ketahui dan di Tanya dari 

soal 

2 
Merencanakan 

penyelesian 

2 
 Jika benar menuliskan 

rumus segitiga 

1 

 Jika salah menuliskan 

rumus segitiga  

 Atau jika hanya sebagian 

yang benar dari rumus 

sedi tiga 

0 
 Jika tidak menuliskan 

rumus segitiga 



3 
Menyelesaikan masalah 

sesuai rencana 

2 

 Jika benar ,lengkap dan 

sistemmatis dalam 

menyelesaikan masalah 

dari soal  

1 

 Jika benar menuliskan 

penyelesaian soal tetapi 

tidak lengkap 

0 
 Jika tidak menuliskan 

penyelesaian dari soal 

4 
Melakukan pengecekan 

kembali 

2 
 Jika benar dan tepat apa 

yang di tanyakan dari soal 

1 
 Jika salah menjawab apa 

yang di tanyakandari soal  

0 

 Jika tidak menjawab apa 

yang di tanyakan atau 

tidak menuliskan 

kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MELALUI SOAL TES 

BERDASARKAN RUBRIK PENILAIAN 

SIKLUS 1 

OBSERVER BERADA DI SEKITAR KELOMPOK 

BERIKA SKOR (0-2) BERDASARKAN RIBRIK PENILAIAN 

NO NAMA 

SISWA/INISIAL 

INDIKATOR NILAI SKOR NA KATEGORI 

1 RSH 1 2 3 4 10 8 80 Sangat baik 

2 BL 1 2 3 4 6 4 66’66 Baik 

3 AIR 1 2 3 4 5 1 40 cukup 

4 AA 1 2 3 4 5 3 60 Baik 

5 HA 1 2 3 4 10 8 80 Sangat baik 

6 IS 1 2 3 4 8 3 75 Baik 

7 MM 1 2 3 4 5 8 40 cukup 

8 HS 1 2 3 4 7 6 71 Baik 

9 MS 1 2 3 4 5 2 40 Cukup 

10 NL 1 2 3 4 5 5 60 Baik 

11 SH 1 2 3 4 10 2 80 Sangat baik 

12 SK 1 2 3 4 9 3 77’77 Baik 

13 TFS 1 2 3 4 10 8 80 Sangat baik 

14 MK 1 2 3 4 9 7 80 Sangat baik 

15 AB 1 2 3 4 10 8 80 Sangat baik 

16 HH 1 2 3 4 10 8 60 Baik 

17 SS 1 2 3 4 10 83 60 Baik 

18 RE 1 2 3 4 5 3 66’66 Baik 



19 NE 1 2 3 4 5 4 80 Sangat baik 

20 NE 1 2 3 4 6 8 60 Baik 

21 RS 1 2 3 4 10 2 80 Sangat baik 

22 NPP 1 2 3 4 4 8 80 Sangat baik 

23 IE 1 2 3 4 2 8 50 Sangat baik 

24 IFM 1 2 3 4 10 8 80 Sangat baik 

25 KS 1 2 3 4 10 8 80 Sangat baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MELALUI SOAL TES 

BERDASARKAN RUBRIK PENILAIAN 

SIKLUS 2 

OBSERVER BERADA DI SEKITAR KELOMPOK 

BERIKA SKOR (0-2) BERDASARKAN RIBRIK PENILAIAN 

NO NAMA 

SISWA/INISIAL 

INDIKATOR NILAI SKOR NA KATEGORI 

1 RSH 1 2 3 4 10 8 80 Sangat baik 

2 BL 1 2 3 4 10 8 80 Sangat Baik 

3 AIR 1 2 3 4 8 6 60 baik 

4 AA 1 2 3 4 7 6 75 Baik 

5 HA 1 2 3 4 10 8 80 Sangat baik 

6 IS 1 2 3 4 5 5 71 Baik 

7 MM 1 2 3 4 10 8 80 Sangat baik 

8 HS 1 2 3 4 10 8 80  Sangat Baik 

9 MS 1 2 3 4 9 7 77,77 Sangat baik 

10 NL 1 2 3 4 10 8 80 Baik 

11 SH 1 2 3 4 9 8 77’77  baik 

12 SK 1 2 3 4 5 5 71 Baik 

13 TFS 1 2 3 4 10 8 80 Sangat baik 

14 MK 1 2 3 4 9 7 77;77 baik 

15 AB 1 2 3 4 10 8 80 Sangat baik 

16 HH 1 2 3 4 10 8 80 Sangat Baik 

17 SS 1 2 3 4 10 8 80 Sangat Baik 

18 RE 1 2 3 4 7 6 75 Baik 



19 NE 1 2 3 4 7 6 75 baik 

20 NE 1 2 3 4 10 8 80 Sangat Baik 

21 RS 1 2 3 4 10 8 80 Sangat baik 

22 NPP 1 2 3 4 10 8 80 Sangat baik 

23 IE 1 2 3 4 10 8 80 Sangat baik 

24 IFM 1 2 3 4 10 8 80 Sangat baik 

25 KS 1 2 3 4 10 8 80 Sangat baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Rubrik penilaian kemampuan berfikir kritis siswa  

 

 

 

 

No  

soal 

MATERI 

 

ASPEK BERFIKIR KRITIS KETERANGAN  

TAHAP SUBKRITERIA 

1.2 BANGUN 

DATAR 

SEGI 

TIGA 

 

1.Memberi 

penjelasan 

sederhana  

(skor 2)  

 

Menuliskan 

informasi yang di 

ketahui dari 

pernyataan 

Di ketahui : 

Luas segi tiga 

2.membangun 

ketrampilan 

dasar 

(skor 4) 

Menuliskan 

rumus keliling 

segitiga 

L=1/2 xaxt 

  Luas=1/2 x4cmx 

3cm  

Luas =6     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lembar observasi berfikir kritis siswa berdasarkan rubrik  penilaian melalui soal tes 

Siklus 1 

 

NO NAMA 

SISWA/INISIAL 

INDIKATOR NILAI SKOR       NA KATEGORI 

1 RSH 1 2 3 10 8 80 cukup 

2 BL 1 2 3 5 3 60 kurang 

3 AIR 1 2 3 5 2 40 Cukup 

4 AA 1 2 3 10 3 60 Kurang 

5 HA 1 2 3 5 8 80 Gagal 

6 IS 1 2 3 10 3 60 Kurang 

7 MM 1 2 3 8 6 80 Cukup 

8 HS 1 2 3 5 2 75  Kurang 

9 MS 1 2 3 7 3 60 Cukup 

10 NL 1 2 3 5 2 71 Kurang 

11 SH 1 2 3 5 2 40  Cukup 

12 SK 1 2 3 10 3 60 Gagal 

13 TFS 1 2 3 9 7 80 Kurang 

14 MK 1 2 3 5 8 77,77 Cukup  

15 AB 1 2 3 10 3 60 Kurang 

16 HH 1 2 3 5 8 80 Kurang 

17 SS 1 2 3 5 3 60 Kurang 

18 RE 1 2 3 5 3 60 Kurang 

19 NE 1 2 10 4 66,66 Cukup 

20 NE 1 2 10 8 80 Cukup 



21 RS 1 2 10 8 80 Cukup 

22 NPP 1 2 4 2 80 Kurang 

23 IE 1 2 10 8 50 Cukup 

24 IFM 1 2 10 8 80 cukup 

25 KS 1 2 4 2 80 kurang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lembar observasi berfikir kritis siswa berdasarkan rubrik  penilaian melalui soal tes 

Siklus 2 

 

NO NAMA 

SISWA/INISIAL 

INDIKATOR NILAI SKOR       NA KATEGORI 

1 RSH 1 2 3 10 9 90 baik 

2 BL 1 2 3 10 10 100 Baik 

3 AIR 1 2 3 9 8 77 Cukup 

4 AA 1 2 3 9 8 90 Cukup 

5 HA 1 2 3 10 8 77,77 Cukup 

6 IS 1 2 3 9 9 90 Baik 

7 MM 1 2 3 10 8 80 Cukup 

8 HS 1 2 3 10 9 80  Cukup 

9 MS 1 2 3 10 7 77 Cukup 

10 NL 1 2 3 9 8 80 Cukup 

11 SH 1 2 3 10 8 75  Cukup 

12 SK 1 2 3 8 8 100 Baik 

13 TFS 1 2 3 10 10 90 Baik 

14 MK 1 2 3 10 9 80 baik  

15 AB 1 2 3 10 7 100 Cukup 

16 HH 1 2 3 10 10 80 Baik 

17 SS 1 2 3 10 7 80 Cukup 

18 RE 1 2 3 10 7 80 Cukup 

19 NE 1 2 10 7 80 Cukup 

20 NE 1 2 10 7 80 cukup 



21 RS 1 2 10 10 100 Baik 

22 NPP 1 2 10 7 80 Cukup 

23 IE 1 2 10 7 80 cukup 

24 IFM 1 2 10 10 100 baik 

25 KS 1 2 5 3 60 kurang 

 


	cover.pdf (p.1)
	pengesahan skripsi.pdf (p.2)
	pernyataan keaslian.pdf (p.3)
	MOTO.pdf (p.4)
	KATA PENGANTAR.pdf (p.5-7)
	ABSTRAK.pdf (p.8)
	DAFTAR ISI dll.pdf (p.9-12)
	BAB I.pdf (p.13-19)
	BAB III.pdf (p.20-24)
	BAB V.pdf (p.25-26)
	DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.27-28)
	DOKEUMENTASI dan lampiran.pdf (p.29-46)

